ABSTRAK

ALIANI PAILANG. Perbandingan Volume Overburden Menggunakan Software
Surpac dan Data Truck Count Pada Pit S Pt. RPP Contractors Indonesia (dibawah
bimbingan A. ARIFIN ITSNANI SM)

Perlunya dilakukan penelitian perbandingan antara volume survei dengan
perhitungan volume truck count dengan melakukan penelitian mengenai volume
overburden survei dan mengetahui hasil perbandingan volume overburden survei
dengan volume overburden truck count. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui volume overburden survei dan mengetahui hasil perbandingan
volume overburden survei dengan volume overburden truck count. Adapun
manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi kepada perusahaan atau
pihak terkait mengenai perhitungan volume overburden dengan metode yang
berbeda dengan yang dilakukan perusahaan beserta standar deviasinya yang
masuk standar perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu
perhitungan volume dengan Cut and Fill (Prism Method), Net Volume (Borrow
PIT/Grid) dan Truckcount. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data Sekunder yaitu data EOM periode Agustus hingga September dan data Truck
Count yang diperoleh dari Divisi Engineering PT. RPP Contracktors Indonesia.

Berdasarkan hasil dari perhitungan volume overburden menggunakan
software surpac 6.3 metode cut and fill, diperoleh volume material overburden
sebesar 514.476,6922 BCM pada bulan Agustus 2022, dan sebesar 715.758,898
BCM pad a bulan September 2022. Pada metode Net Volume diperoleh volume
material overburden sebesar 501.832,667 BCM pada bulan Agustus dan sebesar
703.190,865 BCM pada bulan septemer 2022. Sedangkan pada perhitungan data
truck count diperoleh volume material overburden sebesar 570.677 BCM pada
bulan Agustus 2022 dan sebesar 769.185 BCM pada bulan september 2022. Pada
penggunaan metode cut and fill diperoleh satandar deviasi sebesar 2,05%, pada
metode net volume diperoleh standar deviasi sebesar 1,84%. Dari hasil
perbandingan metode perhitungan volume tersebut, penggunaan metode cut and
fill melewati dari standar deviasi yang telah ditetapkan perusahaan yaitu < 2%.

Kata kunci : volume overburden, survei, data truck count, dan surpac
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.  PENDAHULUAN

Sumber daya mineral (endapan bahan galian) mempunyai sifat khusus bila
dibandingkan dengan sumberdaya yang lain. Sifat yang dimaksud adalah bahwa
sumber daya mineral merupakan wasting assets atau non-renewable resource,
artinya bila endapan bahan galian tersebut ditambang disuatu tempat, maka bahan
galian tersebut tidak dapat diperbaharui kembali. Penambangan merupakan suatu
kegiatan yang unik. Hal ini disebabkan endapan bahan galian pada umumnya
tersebar secara merata dalam kulit bumi, meliputi jenis, jumlah, kadar (kualitas),
maupun karakteristiknya. Tujuan industri pertambangan adalah untuk
memanfaatkan sumber daya mineral yang terdapat dalam kulit bumi demi
kesejahteraan manusia (Samanlangi, 2016).

Pada kegiatan penambangan salah satu fungsi survei pada tahap
eksploitasi yaitu mengetahui kemajuan tambang pada tiap satuan akhir waktu
(mine progress). Pada pengukurannya menggunakan peralatan survei dan
software tertentu yang nanti hasil dari pengukurannya sebagai salah satu acuan
dalam pembayaran jasa. Dari rancangan tambang dapat diketahui jumlah volume
dari bahan galian yang akan ditambang serta jumlah volume lapisan tanah
penutup (overburden) yang harus dipindahkan.

Overburden (OB) merupakan lapisan tanah dan batuan yang ada di atas
seam batubara sampai pada permukaan struktur permukaan tanah. Cara lain
untuk mengetahui volume yang tergali adalah dengan menghitung ritase alat
angkut atau truck count. Truck count merupakan hasil produksi pada area
penambangan yang dicatat oleh bagian pencatat produksi (checker) berupa
catatan ritase alat muat dump truck dalam satu hari dengan masing-masing

muatan (Hasvah & Maiyudi, 2021). Dalam melakukan kegiatan penambangan ada



kendala yang sekarang dihadapi yaitu perbedaan hasil produksi dari data yang
dicatat oleh checker atau orang yang mengambil data produksi dilapangan
berdasarkan ritase dan data yang diperoleh dari team survei berdasarkan data
weekly yang diolah menggunakan software Surpac.

Metode perhitungan volume menggunakan software surpac yang
digunakan pada perusahaan pertambangan yaitu metode net volume dan metode
cut and fill. Metode net volume merupakan volume galian selisih cut dikurangi
dengan fill selama periode waktu tertentu. Metode Cut and Fill merupakan proses
pengerjaan tanah dimana sejumlah material tanah diambil dari suatu tempat
kemudian diurug atau ditimbun ke tempat lain. Adapun faktor yang mempengaruhi
perbedaan hasil perhitungan volume overburden yaitu penggunaan metode
perhitungan overburden,serta keadaan alat muat angkut pada setiap perusahaan.

Berdasarkan penelitian (Nugroho, 2022) yang melakukan evaluasi
perhitungan progress pengupasan material overburden di PT Ansaf Inti Resources
Site PT Bumi Petangis pada bulan agustus 2021, berdasarkan data hasil survei
metode cut and fill dengan ritase truckcount mendapatkan hasil perbandingan nilai
volume material overburden dari kedua metode Survei progress dengan data truck
count terdapat selisih deviasi yang melebihi dari standar deviasi 2% yang
perusahaan tetapkan yaitu rata-rata deviasi 5,03%.

Berdasarkan penelitian (Amanda, 2022) yang melakukan perbandingan
perhitungan volume overburden metode cut and fill dan metode net volume PT.
Ansaf Inti Resources site Berambai, Dari hasil perhitungan diperoleh total volume
hasil perhitungan volume overburden (OB) di Pit 2 menggunakan metode cut and
fill diperoleh total 41.941,316 BCM dan metode net volume diperoleh total volume

41.942,019 BCM dengan selisih 0,703 BCM. Pada metode perhitungan net



volume menghasilkan informasi volume yang lebih terperinci dibandingkan
dengan metode cut and fill.

PT. RPP Contractors Indonesia(RCl) merupakan didirikan pada tahun
2010. PT. RPP Contractors Indonesia telah mempunyai pengalaman di bidang
kontraktor pertambangan lebih dari 20 tahun, bermula dari kontraktor alat berat
dan berkembang menjadi kontraktor pertambangan. Perhitungan volume
overburden, perusahaan ini menggunakan metode net volume. Maka cut and fill
menjadi sebuah pilihan untuk digunakan sebagai salah satu metode perhitungan
volume. Akan tetapi perlu diketahui nilai deviasi dari penggunaan metode tersebut.
Mengingat faktor volume truckcout disetiap perusahaan berbeda.

Perbedaan volume overburden menunjukan adanya ketidaksesuaian
productivity alat muat angkut dengan nilai volume survei progres. Dari hal tersebut
pentingnya perbandingan antara data yang diambil oleh checker dan team survei
pada perusahaan PT.RPP Contractors Indonesia dengan periode yang berbeda.
Oleh karena itu, perlunya dilakukan penelitian perbandingan antara volume survei
dengan perhitungan volume truck count dengan melakukan penelitian mengenai
volume overburden survei dan mengetahui hasil perbandingan volume overburden
survei dengan volume overburden truck count.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui “Bagaimana perbandingan nilai volume overburden
menggunakan metode Cut and Fill dan Net Volume di Surpac dibandingkan

dengan metode Truck count ”.



Adapun batasan masalah penelitian ini antara lain adalah

1. Objek penelitian ini di salah satu perus ahaan pertambangan di Kabupaten
Kutai Kartanegara, yaitu PT. RPP Contractors Indonesia.

2. Data koordinat hasil pengukuran terestris yang digunakan adalah Bulan
Agustus dan September.

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah:

1. Menghitung perbandingan volume overburden menggunakan metode cut
and fill di software surpac 6.3 dengan volume overburden truck count dan
net volume.

2. Menghitung standar deviasi volume overburden periode Agustus-
September metode cut and fill, net volume dan Truck count .

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menjadi salah satu
cara memberikan informasi kepada perusahaan atau pihak terkait mengenai
perhitungan volume overburden dengan metode yang berbeda beserta standar

deviasinya untuk mengetahui selisih yang masuk standar perusahaan.
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